
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



CATATAN OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Catatan Lapangan No. 

 Model :  Observasi 

 Tempat : Kantor Div.              

Produksi  

  Tanggal : 24 Agustus 2017 

 Jam : 13.00 WIB 

 

 

 

Deskripsi (Catatan Observasi/CO) : 

 

Dikatakan produk rusak di PT. Ajinomoto Indonesia yaitu yang tidak 

memenuhi visi dan misi FI 2. FI 2 itu sendiri nama dari kantor divisi 

produksi monosodium glutamate (MSG). Untuk visinya yaitu menjadikan 

produk kemasan yang sangat di sukai masyarakat karena kualitas kemasan 

yang sempurna dan menarik. Sedangkan untuk misinya yaitu membuat 

kemasan emisiritil dengan harga kompetitif dan kualitas yang baik demi 

kepuasan pelanggan. Produk tumpah dan yang lainnya itu dikatakan rusak. 

Untuk perlakuan yang digunakan oleh PT. Ajinomoto Indonesia yaitu 

apabila terdapat kerusakan pada produknya akan disendirikan sebagai bad 

packet dan langsung dikembalikan ke proses awalnya. Alasan PT. 

Ajinomoto Indonesia untuk memproduksi ulang produk yang rusak karena 

PT. Ajinomoto Indonesia hanya menjual produk yang berstandar saja. PT. 

Ajinomoto Indonesia tidak pernah menjual produk rusak dengan harga 

yang lebih rendah dibandingkan harga yang berstandar. Untuk film dan 

oterbox juga apabila terjadi kerusakan akan disendirikan dan akan diterima 

oleh pihak ketiga yaitu dijual dan diakui sebagai pendapatan lain-lain oleh 

perusahaan. Penyebab terjadi kerusakan yaitu terdapat pada mesin. Misal 

filmnya ada yang tersangkut pada mesin sehingga sobek, maka untuk 

meminimalisir terjadi kerusakan pada produk, perusahaan melakukan 

pengecekan rutin yang dilakukan setiap hari. Dan pada saat proses produksi 

tidak sembarang orang bisa masuk di kawasan tersebut. 

Jumlah kerusakan dalam satu bulan rata-rata sekitar 0,2%. Untuk 

perhitungannya sendiri tidak tercantum karena hampir tidak ada kerusakan 

pada saat proses produksi. Perusahaan sendiri tidak bisa menghitung jumlah 

kerusakan, apabila pada hari ini produksi terdapat jumlah kerusakan pada 

produk, pada hari selanjutnya tidak terdapat jumlah kerusakan, begitu 

seterusnya.    

 

Refleksi Data (Tanggapan Peneliti/TP) : 

 

Tindakan yang dilakukan oleh PT. Ajinomoto Indonesia untuk 

memproduksi kembali hasil produk rusak tersebut itu benar, karena kalau 

produk rusak dijual tetapi dengan harga yang lebih rendah dari pada harga 

produk yang berstandar akan mengurangi kepuasan pelanggan dan 

mengurangi minat konsumen.   

  

        



CATATAN OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Catatan Lapangan No. 

 Model : Observasi 

 Tempat : Rumah Konsumen 

 Tanggal : 24 Agustus 2017 

 Jam : 16.00 WIB 

 

 

 

Deskripsi (Catatan Observasi/CO) : 

 

Selama ini konsumen menggunakan produk ajinomoto sebagai 

tambahan bumbu masakan sehari-hari, konsumen tidak pernah menerima 

produk rusak atau produk yang sudah kadaluwarsa dari ajinomoto tersebut.  

Untuk masalah isu produk ajinomoto menggunakan minyak babi 

sebagai tambahan pembuatan produk Monosodium Glutamate (MSG) 

konsumen juga mendengar hal isu tersebut. Setelah mendapatkan isu 

tersebut, konsumen meralih menggunakan produk lain karena konsumen 

hanya berwaspada apabila isu tersebut benar adanya. Setelah beberapa tahun 

kedepan PT. Ajinomoto Indonesia mengklarifikasi melalui berita, media 

cetak dan media lainnya bahwasannya itu hanya isu semata. Untuk 

meyakinkan para konsumen pada tahun 2010 sampai sekarang PT. 

Ajinomoto Indonesia sudah ditanyakan 100% halal dan sudah mempunyai 

seritifikat yang berstandart internasional. Setelah mendengar hal tersebut 

konsumen mulai menggunakan produk ajinomoto lagi sebagai bumbu 

masakan sampai sekarang. 

 

Refleksi Data (Tanggapan Peneliti/TP) : 

 

Dengan adanya isu yang beredar di masyarakat mengenai penggunaan 

minyak babi pada produk ajinomoto, tindakan yang dilakukan oleh PT. 

Ajinomoto Indonesia sudah benar, dengan melakukan klarifikasi melalui 

berita, media cetak dan lainnya bahwasanya itu hanya isu. Rtindakan yang 

dilakukan yaitu guna menarik konsumen kembali dan memberikan kepuasan 

kepada pelanggan. 

  

        



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 


